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5.1 KESIMPULAN 

Laki-laki dan perempuan merupakan pribadi yang setara dan bermartabat.  

Kesetaraan dan martabat setiap orang merupakan hak istimewa yang diberikan 

Tuhan untuk memisahkan manusia dari ciptaan-Nya yang lain. Sebab sejak semula 

Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa-Nya sendiri. Kesetaraan dan 

harkat martabat yang luhur menuntut manusia untuk senantiasa hidup 

berdampingan, saling melengkapi dan bekerja sama demi keluhuran kemanusiaan 

dan kemuliaan Tuhan. Meski keduanya diciptakan sama dan bermartabat sebagai 

manusia yang mulia, namun pada kenyataannya terdapat sisi yang bertolak 

belakang dalam kehidupan. Bahwasannya ada superioritas pribadi atau kelompok 

tertentu terhadap pribadi atau kelompok lainnya. Hal ini tidak terlepas dari masih 

banyaknya tindakan diskriminasi berat yang dilakukan oleh pribadi, kelompok, dan 

sistem budaya tertentu terhadap perempuan. perempuan dianggap lemah sehingga 

selalu dibayangi oleh laki-laki. Realitas ini menempatkan perempuan pada 

kelompok terpinggirkan dan kurang dihargai. 

Budaya patriarki menjadi salah satu hal yang menyebabkan diskriminasi 

terhadap perempuan. Dalam sistem budaya patriarki, laki-laki mempunyai 

kedudukan dan status yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Dalam 

segala bidang kehidupan dalam budaya patriarki, laki-laki mempunyai kendali dan 

dominasi penuh terhadap perempuan dan anak-anak. Fakta ini mengarah pada 

pembatasan dan pengaturan kebebasan perempuan secara menyeluruh oleh laki-

laki. Aktivitas perempuan erat kaitannya dengan lingkungan rumah tangga dan 

karenanya aktivitasnya di ruang publik sangat dibatasi. 

Realitas serupa juga terlihat dalam kehidupan masyarakat Lamaholot pada 

umumnya dan Desa Ilepadung pada khususnya. Sistem patriarki menempatkan laki-



laki pada status dan kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Masyarakat Desa Ilepadung menunjukkan superioritas laki-laki dalam aktivitas 

kehidupannya dan menempatkan perempuan pada posisi kedua. Ketimpangan 

antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat Desa Ilepadung terlihat pada 

pembagian peran dalam masyarakat. laki-laki memegang kekuasaan sebagai kepala 

keluarga untuk pencari nafkah, sedangkan perempuan bertanggung jawab dalam 

mengurus rumah tangga dan mengasuh anak. Pembagian peran yang demikian 

secara tidak langsung mematikan potensi dan kemampuan yang dimiliki oleh 

perempuan. Itu sebabnya jarang sekali ada perempuan yang berani tampil dalam 

ranah publik.  

Desa Ilepadung, laki-laki masih dipandang sebagai pengatur dan pemegang 

kekuasaan serta pilar keluarga dan masyarakat. Laki-laki mendominasi semua 

peran dan status yang lebih tinggi dalam masyarakat, sedangkan perempuan hanya 

dianggap sebagai pembantu rumah tangga. Oleh karena itu, fenomena seperti ini 

memberikan dampak yang tidak adil bagi perempuan di Desa Ilepadung. Banyak 

ketidakadilan yang masih terjadi dalam kehidupan sosial perempuan di Desa 

Ilepadung. Perempuan seolah-olah dirugikan dan kurang beruntung karena 

eksistensinya selalu diperdebatkan dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan 

digambarkan sebagai sosok yang lemah dan tidak berdaya, sedangkan laki-laki 

digambarkan sebagai sosok yang kuat dan bisa memberikan perlindungan. 

Yesus juga memperjuangkan derajat dan martabat perempuan dalam segala 

tugas dan pekerjaannya. Yesus Kristus sebenarnya menunjukkan perlakuan berbeda 

terhadap perempuan saat Ia menjalankan misi penebusan Tuhan dalam budaya 

Yahudi. Yesus tidak memperlakukan perempuan seperti cara orang-orang Yahudi 

memperlakukan perempuan waktu itu, namun Yesus memperlakukan perempuan 

sebagai pribadi yang bermartabat, dan mulia. Perlakukan berbeda terhadap 

perempuan menekankan keberpihakan Yesus terhadap perempuaan yang 

dipandang lemah oleh orang Yahudi. Yesus dalam semua karyanya, upaya 

membongkar dan merobohkan tembok budaya leluhurnya yang telah merendahkan 

derajat dan martabat perempuan. Yesus hadir sebagai figur yang membebaskan 

kaum perempuan dari ketidakadilan. Yesus memperlakukan perempuan dengan 

kelembutan dan kemanusiaan. Hal ini menunjukkan keistimewaan kaum 



perempuan di mata Yesus. Lebih dari itu, dalam hubungan Yesus dengan 

perempuan, Yesus sebenarnya berusaha mengangkat citra dan martabat perempuan 

yang tertindas. 

Kisah menarik yang menunjukkan betapa Yesus sangat menghargai 

perempuan adalah kisah tentang Yesus mengunjungi rumah Marta dan Maria. 

Dalam kisah tersebut, Maria memilih untuk duduk di kaki Yesus dan mendengarkan 

ajaran-Nya, sementara Marta sibuk dengan persiapan rumah tangga. Marta 

mengeluh tentang beban kerja yang dipikulnya sendiri, Yesus dengan lembut 

mengingatkan bahwa yang penting adalah memilih bagian yang terbaik yang dipilih 

oleh Maria, yaitu mendengarkan ajaran-Nya. Ini menunjukkan perhatian Yesus 

terhadap perempuan dan kepentingan spiritual mereka. 

5.2 SARAN 

• Bagi Kaum Perempuan 

Kaum perempuan harus mampu membangun sebuah pemikiran yang rasional, 

agar mampu memahami konteks kehidupan dalam masyarakat. Maka dari itu, 

sangat penting bagi kaum perempuan untuk dapat mengerti secara baik segala 

aturan yang dibentuk bersama. Hidup dalam budaya patriarki kaum perempuan 

sering kali diperlakukan secara tidak adil. Di mana mereka dieliminasi dari ruang 

publik, karena dipandang sebagai pribadi yang tidak mampu, berhadapan dengan 

situasi seperti ini, kaum perempuan harus menyadari dirinya sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan yang bermartabat dan berakal budi. 

Kaum perempuan mesti berani menyuarakan keadilan dan berani untuk 

melawan ketidakadilan dengan melibatkan diri dalam gerakan-gerakan yang sedang 

diperjuangkan saat ini yakni feminisme dan gender. Berhadapan dengan situasi 

ketidakadilan yang dialami oleh perempuan Lamaholot, khususnya di Desa 

Ilepadung saat ini, maka perempuan Desa Ilepadung harus menyadari dirinya 

sebagai pribadi yang bermartabat dan sederajat dengan laki-laki. Perempuan Desa 

Ilepadung harus menyadari dirinya bukan sebagai masyarakat kaum kelas dua. 

Laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Tuhan untuk saling melengkapi satu sama 

lain.  

 



• Bagi Kaum Laki-laki  

Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan untuk saling melengkapi, 

membantu, dan mencintai. Laki-laki pada dasarnya tidak diciptakan sebagai 

penguasa dengan peran dan kedudukan yang penting, melainkan sebagai penolong 

dan pelindung bagi orang lain. Oleh karena itu, kehadiran perempuan dalam 

kehidupan harus dihormati dan dijaga keberadaannya secara bermartabat dan 

terhormat. 

Laki-laki harus menyadari bahwa peran dan status perempuan dalam segala 

bidang kehidupan sangatlah penting, dan bahwa perempuan pertama-tama tidak 

diperlakukan sebagai objek, melainkan sebagai subjek yang setara dengan laki-laki. 

Perempuan harus diberikan kebebasan untuk bekerja, namun kebebasannya tidak 

boleh dibatasi. Oleh karena itu, laki-laki harus melibatkan perempuan dalam segala 

bidang kehidupan sesuai dengan kemampuan dan bakatnya. 

• Bagi Lembaga Pemerintah 

Lembaga pemerintah perlu menyadari bahwa, mereka dibentuk untuk 

memberikan ruang kerja, bantuan, perlindungan dan kesejahteraan bagi semua 

orang. Lembaga pemerintah harus menyediakan ruang kerja bagi semua orang, 

termasuk bagi kaum perempuan. Lembaga pemerintah perlu melibatkan kaum 

perempuan dalam semua urusan pemerintahan. Selain itu, lembaga pemerintah juga 

harus memberikan perlindungan terhadap perempuan yang mengalami 

ketidakadilan. 

Lembaga pemerintah harus menyediakan ruang kerja bagi perempuan di salah 

satu lembaga mereka dan memberi mereka upah yang sama dengan laki-laki. 

Lembaga pemerintah juga perlu menyediakan fasilitas yang memadai untuk 

membantu perempuan mengembangkan kemampuan dan bakatnya. Dengan 

demikian, perempuan dapat menyadari bahwa dirinya bukan lagi masyarakat kelas 

dua yang harus patuh pada otoritas laki-laki, melainkan menjadi pribadi yang 

mandiri. 

 

 



• Bagi Gereja 

Gereja harus terlibat aktif dalam menyelamatkan umatnya dari berbagai 

permasalahan sosial dan berperan sangat penting dalam upaya pembebasan 

perempuan dari segala bentuk diskriminasi dan belenggu budaya patriarki. Gereja 

menjadi agen pastoral, menanamkan pengetahuan lewat katekese umat tentang akar 

penindasan perempuan dalam masyarakat. selain itu, katekese tentang kesetaraan 

gender dan menjelaskan akar penyebab ketidakadilan terhadap perempuan dalam 

budaya patriarki yang masih ada di dalam masyarakat yang terus dilestarikan. 

Sekalipun budaya patriarki sudah ada sejak lama, namun pencapaian 

kesetaraan gender bukanlah hal yang mustahil bagi suatu bangsa. Pencapaian 

kesetaraan gender merupakan agenda jangka panjang dan tidak bisa dicapai dalam 

semalam. Untuk dapat mencapai kesetaraan gender dalam masyarakat patriarki, kita 

perlu mengubah sistem budaya. Pertama-tama kita harus mengubah mentalitas dan 

konsep sosial. Laki-laki dan perempuan harus saling memandang sebagai sebagai 

manusia dan mempunyai martabat, kebebasan, hak dan kesempatan yang sama. 

Kesetaraan laki-laki dan perempuan berarti laki-laki dan perempuan harus 

mempunyai kesempatan, kebebasan dan hak yang sama untuk berpartisipasi dalam 

kehidupan sosial. 
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